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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji peran self-efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SMP. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif yang dilaksanakan pada siswa kelas VIII-C SMP Negeri 1 Sumowono Tahun 

Ajaran 2025/2026. Enam subjek dipilih secara purposive berdasarkan kategori self-efficacy 

tinggi, sedang, dan rendah. Data dikumpulkan melalui angket self-efficacy, tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis, dan wawancara semi-terstruktur. Analisis data dilakukan 

menggunakan model analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan, sedangkan keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berperan penting terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada setiap indikator, yaitu reading and understanding, 

organizing strategy, solving the problem, dan confirmation of the process and answer. Siswa 

dengan self-efficacy tinggi mampu memenuhi seluruh indikator karena memiliki keberanian 

menghadapi tantangan (level), keyakinan dan ketekunan yang kuat (strength), serta 

kemampuan menerapkan strategi pada berbagai konteks (generality). Siswa dengan self-

efficacy sedang masih mengalami keraguan dalam menyusun strategi dan merefleksikan 

hasil, sedangkan siswa dengan self-efficacy rendah mengalami kesulitan pada tahap 

perencanaan, penyelesaian, dan pemeriksaan kembali hasil. Disimpulkan bahwa semakin 

tinggi self-efficacy siswa, semakin optimal kemampuan pemecahan masalah matematisnya. 

Kata Kunci: self-efficacy; kemampuan pemecahan masalah matematis; siswa SMP. 

Abstract: This study aims to examine the role of self-efficacy on the mathematical problem-

solving ability of junior high school students. The study used a descriptive qualitative 

approach conducted on grade VIII-C students of SMP Negeri 1 Sumowono in the 2025/2026 

academic year. Six subjects were selected purposively based on high, medium, and low self-

efficacy categories. Data were collected through a self-efficacy questionnaire, a 

mathematical problem-solving ability test, and semi-structured interviews. Data analysis was 

carried out using a qualitative data analysis model that includes data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing, while data validity was obtained through technique 

triangulation. The results showed that self-efficacy plays an important role in mathematical 

problem-solving ability in each indicator, namely reading and understanding, organizing 

strategy, solving the problem, and confirmation of the process and answer. Students with 

high self-efficacy are able to meet all indicators because they have the courage to face 

challenges (level), strong confidence and perseverance (strength), and the ability to apply 

strategies in various contexts (generality). Students with moderate self-efficacy still 

experienced doubts in developing strategies and reflecting on results, while students with 

low self-efficacy experienced difficulties in the planning, completion, and review stages of 

results. It was concluded that the higher a student's self-efficacy, the more optimal their 

mathematical problem-solving abilities. 

Keywords: self-efficacy; mathematical problem-solving ability; junior high school students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa memiliki kemampuan untuk 

mengaplikasikan konsep matematika dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

nyata sebagai bekal menghadapi tantangan global yang semakin kompleks (Cahyani 

& Setyawati, 2017). Kemampuan matematika yang perlu dikembangkan pada siswa 

meliputi lima aspek utama, yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis, 

penalaran dan pembuktian, komunikasi matematis, koneksi matematis, serta 

representasi matematis (Pujiastuti et al., 2018). Keterampilan tersebut tidak hanya 

berperan dalam menunjang keberhasilan akademik, tetapi juga menjadi bekal penting 

bagi siswa dalam mengambil keputusan yang tepat ketika menghadapi berbagai 

persoalan dalam kehidupan sehari-hari (Pujiastuti et al., 2025). Sejalan dengan 

Permendikbud Nomor 35 Tahun 2018, pembelajaran matematika diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis karena kemampuan 

tersebut merupakan salah satu kompetensi utama sekaligus inti dari pembelajaran 

matematika (Putra et al., 2018; Yuhani et al., 2018). Kemampuan pemecahan 

masalah matematis memungkinkan siswa menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

untuk memahami, menganalisis, dan menyelesaikan berbagai permasalahan secara 

logis dan sistematis, bahkan kemampuan berpikir matematis seharusnya telah mulai 

dimiliki siswa sejak menempuh pendidikan dasar (Pujiastuti et al., 2021).  

Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat diamati melalui beberapa 

indikator dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kemampuan ini dikaji 

berdasarkan indikator  National Council of Teachers of Mathematics (2000) di mana 

terdapat indikator memahami masalah (reading and understanding), merencanakan 

strategi penyelesaian (organizing strategy), melaksanakan penyelesaian (solving the 

problem), serta memeriksa kembali proses dan hasil yang diperoleh (confirmation of 

the process and answer). Melalui indikator tersebut, kemampuan siswa tidak hanya 

dinilai dari ketepatan jawaban akhir, tetapi juga dari kemampuannya dalam 

mengidentifikasi informasi yang relevan, menentukan strategi yang sesuai, 

melaksanakan langkah penyelesaian secara sistematis, serta melakukan refleksi 

terhadap proses dan hasil penyelesaian yang diperoleh. 

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 

menunjukkan bahwa skor rata-rata matematika siswa Indonesia mengalami 

penurunan dari 379 menjadi 366. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian 

besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan yang bersifat kompleks dan 

kontekstual (PISA, 2023). Kesulitan tersebut terutama tampak pada kemampuan 

siswa dalam menganalisis informasi yang tersedia serta merancang strategi 

penyelesaian masalah yang tepat (Aisyah et al., 2018; Utami & Wutsqa, 2017). 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis tidak hanya 

disebabkan oleh keterbatasan penguasaan konsep atau faktor pembelajaran yang 

diterapkan guru (Dinata, 2017), tetapi juga dipengaruhi oleh aspek afektif yang 

dimiliki siswa, salah satunya adalah self-efficacy (Elita et al., 2019). Self-efficacy 

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam merencanakan dan 

melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu secara 

optimal (Dwianjani & Candiasa, 2018). Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi 

cenderung menunjukkan ketahanan yang lebih baik ketika menghadapi kesulitan dan 

memandang kegagalan sebagai bagian dari proses belajar yang dapat diperbaiki 
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melalui peningkatan usaha (Ningsih & Hayati, 2020). Sebaliknya, siswa dengan self-

efficacy rendah lebih mudah merasa putus asa dan cenderung menganggap kesulitan 

yang dihadapi sebagai bukti ketidakmampuan dirinya (Subaidi, 2016). 

Menurut Bandura (1997), self-efficacy terdiri atas tiga dimensi, yaitu level, 

strength, dan generality. Dimensi level menunjukkan keyakinan individu dalam 

menghadapi tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda, strength menggambarkan 

kuatnya keyakinan individu sehingga tetap gigih ketika menghadapi hambatan, 

sedangkan generality menunjukkan sejauh mana keyakinan tersebut dapat diterapkan 

pada berbagai situasi atau konteks pembelajaran. Ketiga dimensi tersebut berperan 

penting dalam pembelajaran matematika karena memengaruhi cara siswa 

memandang kesulitan, mempertahankan usaha, serta menerapkan strategi 

penyelesaian masalah pada berbagai konteks (Uswatun et al., 2019). Temuan tersebut 

juga didukung oleh Resmiati & Hamdan (2019) yang menyatakan bahwa siswa 

dengan self-efficacy tinggi cenderung menunjukkan ketekunan, tanggung jawab, dan 

kemampuan berpikir reflektif yang lebih baik dibandingkan siswa dengan self-

efficacy rendah. 

Self-efficacy yang dimiliki siswa berpengaruh terhadap kemauan untuk 

berusaha, ketekunan dalam menghadapi kesulitan, serta kemampuan dalam 

menerapkan strategi berpikir ketika menyelesaikan permasalahan matematika. 

Menurut Adetia & Adirakasiwi (2022), siswa yang memiliki self-efficacy tinggi 

cenderung lebih percaya diri, gigih dalam menghadapi tantangan, dan memandang 

soal-soal yang sulit sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang. Sebaliknya, 

siswa dengan self-efficacy rendah cenderung meragukan kemampuan dirinya, mudah 

mengalami kecemasan, serta menghindari tugas-tugas yang dianggap sulit karena 

menganggap kesulitan tersebut sebagai indikasi ketidakmampuan diri. 

Kategori self-efficacy juga mempengaruhi pada setiap tahap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Hasil penelitian (Adetia & Adirakasiwi, 2022) 

menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang lebih baik dibandingkan siswa dengan tingkat 

self-efficacy sedang maupun rendah. Siswa dengan self-efficacy tinggi mampu 

memahami permasalahan secara menyeluruh, merancang strategi penyelesaian yang 

tepat, melaksanakan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis, serta 

melakukan evaluasi dan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Di sisi lain, siswa 

dengan self-efficacy sedang umumnya telah mampu memahami masalah dengan 

baik, namun masih sering mengalami keraguan ketika menyusun strategi 

penyelesaian maupun saat melakukan perhitungan sehingga hasil yang diperoleh 

belum optimal. Adapun siswa dengan self-efficacy rendah cenderung mengalami 

kesulitan sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan penyelesaian masalah karena 

kurang memiliki keberanian untuk mencoba dan takut melakukan kesalahan. Selain 

itu, Resmiati & Hamdan (2019) mengemukakan bahwa siswa yang memiliki 

keyakinan diri tinggi menunjukkan tingkat ketekunan, tanggung jawab, dan 

kemampuan reflektif yang lebih baik dibandingkan siswa dengan self-efficacy 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy tidak hanya berpengaruh terhadap 

hasil belajar yang dicapai siswa, tetapi juga berperan penting dalam mendukung 

proses kognitif yang terjadi selama kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa self-efficacy berkaitan dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Namun, kajian yang 
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mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan 

kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah masih terbatas (Amidi et al., 2026). 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu mengeksplorasi secara lebih 

mendalam peran self-efficacy dalam kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

mendeskripsikan secara mendalam peran self-efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

deskripsi yang mendalam mengenai peran self-efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan 

sebagai instrumen utama yang berinteraksi langsung dengan subjek untuk 

memperoleh data secara mendalam (Creswell, 2022). 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sumowono pada tahun ajaran 

2025/2026 dengan subjek penelitian siswa kelas VIII-C. Pemilihan subjek dilakukan 

menggunakan teknik purposive berdasarkan hasil angket self-efficacy (Mubarrak et 

al., 2022). Dari 33 siswa yang telah mengisi angket, dipilih enam siswa yang 

mewakili kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Jumlah subjek dibatasi 

untuk menjaga kedalaman data sesuai dengan prinsip information-rich cases dalam 

penelitian kualitatif (Palinkas et al., 2015). 

Pengelompokan subjek ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah dilakukan 

menggunakan analisis statistik deskriptif berdasarkan skor angket, yaitu dengan 

menghitung nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Selanjutnya, skor siswa 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori tersebut untuk menentukan subjek penelitian 

yang representatif. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga instrumen utama, yaitu angket 

self-efficacy yang menggunakan skala Likert 1–4 dan telah memiliki validitas yang 

memadai, tes kemampuan pemecahan masalah matematis berbentuk soal uraian, 

serta wawancara semi-terstruktur. Angket digunakan untuk mengidentifikasi tingkat 

self-efficacy siswa, tes tertulis digunakan untuk memperoleh gambaran kemampuan 

pemecahan masalah matematis, sedangkan wawancara dilakukan untuk menggali 

lebih dalam proses berpikir, pengalaman belajar, dan keyakinan diri siswa saat 

menyelesaikan masalah matematika. 

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Self-efficacy  

No Dimensi Indikator Self-efficacy  
Butir Soal Total 

Positif Negatif 

1. Level Memiliki keberanian menghadapi 

berbagai tingkat kesulitan dalam 

tugas matematika. 

 

1,2 3,4 4 

Berusaha menyelesaikan 

permasalahan meskipun 

kompleks. 

5,6 7,8 4 

2. Strength Memiliki komitmen tinggi dan 

pantang menyerah dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

9,10 11 3 
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Mampu menjaga motivasi diri 

dan tetap fokus saat menghadapi 

rintangan. 

12 13, 14 3 

3. Generality Memiliki keyakinan untuk 

berhasil pada berbagai situasi 

pembelajaran.  

 

15 16,17 3 

Dapat mengaplikasikan 

pengetahuan dan strategi 

penyelesaian masalah pada 

konteks yang berbeda 

18, 19 20 3 

Total 10 10 20 

Tabel 2. Pedoman Wawancara Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
No. Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Pertanyaan 

1. Mengidentifikasi informasi 

penting dan memahami konteks 

masalah untuk membangun 

pengetahuan baru (Reading & 

Understanding). 

 

1. Apakah Anda bisa menyebutkan hal apa saja yang 

diketahui dari soal tersebut? 

2. Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?  

3. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 

menemukan dan memahami hal apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut? 

2. Memilih dan menggunakan 

strategi yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah 

(Organizing Strategy)  

 

1. Apakah Anda membuat perencanaan penyelesaian 

terlebih dahulu sebelum menyelesaikan soal 

tersebut? 

2. Bagaimana perencanaan yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut? 

3. Melaksanakan langkah 

penyelesaian dengan tepat 

hingga memperoleh hasil 

(Solving the Problem). 

 

1. Apakah Anda menyelesaikan permasalahan dalam 

soal sesuai dengan perencanaan yang telah Anda 

buat? 

2. Bagaimana langkah-langkah Anda dalam 

menerapkan perencanaan tersebut untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan? 

3. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut? 

4. Merefleksikan proses dan 

menilai kebenaran hasil 

penyelesaian masalah 

(Confirmation of the Process & 

Answer). 

1. Apakah Anda bisa membuat kesimpulan dari soal 

yang Anda selesaikan? 

2. Apakah Anda yakin dengan jawaban yang 

diperoleh? 

3. Apakah Anda akan melakukan pemeriksaan kembali 

setelah menyelesaikan permasalahan 

dalam soal tersebut? 

Pengategorian tingkat self-efficacy berdasarkan acuan norma tersebut disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria Kategorisasi Self-efficacy Matematika 
Kategori Kriteria Jumlah Siswa 

Tinggi X ≥ 54,69 4 

Sedang 46,34 < X < 54,69 22 

Rendah X ≤ 46,34 7 

Keterangan: 𝑋 = skor angket self-efficacy siswa 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis data kualitatif menurut 

Miles et al. (2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta 

verifikasi simpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menelaah hasil tes dan transkrip 
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wawancara secara berulang untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dengan 

fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif 

berdasarkan kategori self-efficacy dan indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Tahap penarikan serta verifikasi simpulan dilakukan melalui interpretasi 

data dan perbandingan antarsubjek untuk memperoleh gambaran mengenai peran 

self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil angket, tes tertulis, dan wawancara sehingga diperoleh data 

yang konsisten dan dapat dipercaya. Selain itu, peneliti juga melakukan konfirmasi 

ulang terhadap data yang diperoleh guna meminimalkan kemungkinan bias dalam 

proses interpretasi (Sugiyono, 2020). Untuk menjaga etika penelitian, identitas 

seluruh subjek disamarkan menggunakan kode ST (self-efficacy tinggi), SS (self-

efficacy sedang), dan SR (self-efficacy rendah). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis instrumen angket self-efficacy kelas VIII-C, siswa 

dikelompokkan ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Dari rekapitulasi skor 

angket self-efficacy yang disebarkan, terpilih enam subjek penelitian (information-

rich cases). 

Tabel 4. Profil Subjek Penelitian 
Kode Subjek Kode Siswa Skor Angket Kategori Self-efficacy  

ST-01 E-6 58 Tinggi 

ST-02 E-24 56 Tinggi 

SS-01 E-27 51 Sedang 

SS-02 E-28 53 Sedang 

SR-01 E-3 42 Rendah 

SR-02 E-22 46 Rendah 

Tabel 5. Indikator Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Indikator Keterangan Skor 

Mengidentifikasi informasi 

penting dan memahami 

konteks masalah untuk 

membangun pengetahuan baru 

(Reading & Understanding). 

 

Tidak mampu menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan. 

Mampu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 

namun tidak tepat. 

Mampu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 

namun kurang tepat dan kurang lengkap. 

Mampu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 

dengan tepat dan lengkap. 

0 

 

1 

 

2 

 

3 

Memilih dan menggunakan 

strategi yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah 

(Organizing Strategy)  

 

Tidak menuliskan strategi dan rumus yang 

digunakan. 

Menuliskan strategi dengan salah namun rumus yang 

digunakan dengan tepat. 

Menuliskan strategi dengan kurang tepat dan rumus 

yang digunakan dengan tepat. 

Menuliskan strategi dengan tepat dan rumus yang 

digunakan dengan tepat. 

0 

   1 

 

2 

 

3 

Melaksanakan langkah 

penyelesaian dengan tepat 

hingga memperoleh hasil 

(Solving the Problem). 

 

Tidak mampu menuliskan struktur penyelesaian dan 

langkah-langkah penyelesaian dengan tepat dan jelas. 

Mampu menuliskan beberapa struktur penyelesaian 

dan langkah-langkah penyelesaian kurang tepat atau 

kurang jelas. 

0 

 

1 
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Mampu menuliskan beberapa struktur penyelesaian 

dan langkah-langkah penyelesaian dengan cukup 

tepat dan cukup jelas. 

Mampu menuliskan struktur penyelesaian dan 

langkah-langkah penyelesaian dengan tepat dan jelas. 

2 

 

 

3 

 

Merefleksikan proses dan 

menilai kebenaran hasil 

penyelesaian masalah 

(Confirmation of the Process 

& Answer). 

Tidak mampu menuliskan kesimpulan. 

Mampu menuliskan kesimpulan namun salah. 

Mampu menuliskan kesimpulan namun kurang tepat. 

Mampu menuliskan kesimpulan dengan sangat tepat. 

0 

1 

2 

3 

Total Skor  12 

Analisis hasil lembar jawaban tes, dengan panduan penskoran skala 0–3 pada 

setiap indikator, serta hasil wawancara menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 

pada setiap kategori self-efficacy. Perbedaan tersebut terlihat dari pola berpikir, 

strategi penyelesaian, dan kemampuan merefleksikan hasil yang ditunjukkan oleh 

masing-masing subjek. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki keterkaitan 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada setiap indikator 

penyelesaian masalah. Perbedaan kategori self-efficacy menghasilkan karakteristik 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang berbeda, mulai dari kemampuan 

memahami informasi, merencanakan strategi, melaksanakan penyelesaian, hingga 

mengevaluasi hasil yang diperoleh. Hasil tersebut sejalan dengan Dwianjani & 

Candiasa (2018) yang menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap 

kemampuannya akan memengaruhi pola pikir, usaha, ketekunan, dan cara 

menghadapi kesulitan. Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai 

peran self-efficacy dalam kemampuan pemecahan masalah matematis, pembahasan 

berikut menguraikan profil masing-masing subjek pada kategori self-efficacy tinggi, 

sedang, dan rendah berdasarkan indikator Reading & Understanding, Organizing 

Strategy, Solving the Problem, dan Confirmation of the Process and Answer. 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek dengan Self-efficacy 

Tinggi (ST) 

 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Subjek ST-01 
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek ST-02 

Subjek ST-01 dan ST-02 menunjukkan performa komunikasi serta kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang sangat baik dengan memenuhi keempat 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada tahap awal (Reading & 

Understanding), keduanya mampu mengidentifikasi dan menuliskan informasi yang 

diketahui maupun yang ditanyakan secara lengkap dan sistematis. 

Tingginya keyakinan diri tercermin pada tahap Organizing Strategy. Subjek 

ST-01 mampu merancang lima tahapan penyelesaian secara runtut sebelum 

melakukan perhitungan. Hal tersebut dikonfirmasi melalui hasil wawancara: 

"Langkah pertama saya akan menghitung volume kotak buahnya dulu, terus 

menghitung volume masing-masing container. Setelah itu saya menghitung volume 

efektifnya, baru terakhir membagi."  

Demikian pula dengan ST-02 yang menunjukkan ketenangan dalam menyusun 

strategi penyelesaian: "Rencananya itu saya mau menghitung volume kotak buah, 

baru setelah itu saya mencari volume kotainer." 

Fleksibilitas serta ketenangan dalam menentukan strategi tersebut 

mencerminkan karakteristik siswa dengan self-efficacy tinggi yang yakin terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas matematika (Guntur & Wahyu Purnomo, 

2026). Pada tahap Solving the Problem, kedua subjek mampu mengeksekusi 

perhitungan secara sistematis dan akurat. Sebagai contoh, mereka dapat menghitung 

volume efektif kontainer dengan benar menggunakan operasi: 30 m3 × 90% =
27 m3. 

Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami 

konsep matematika yang digunakan, tetapi juga mampu menerapkannya secara tepat 

dalam konteks permasalahan yang diberikan. Keberanian menghadapi tingkat 

kesulitan serta kematangan metakognitif tampak pada tahap Confirmation of the 

Process and Answer. ST-02 mampu memberikan simpulan yang logis dan sesuai 
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dengan hasil perhitungan: "Dari perhitungan saya, kontainer besar itu lebih efisien 

buat mengangkut 100 kotak, soalnya kalau pakai kontainer kecil cuma muat 54 

kotak, jadi kurang."  

Temuan ini mengonfirmasi bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung 

memiliki strategi penyelesaian yang lebih terstruktur, gigih dalam menghadapi 

kesulitan, dan konsisten dalam mengevaluasi hasil pekerjaannya (Adetia & 

Adirakasiwi, 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan self-efficacy tinggi mampu 

memenuhi seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah matematis secara 

optimal. Ditinjau dari dimensi Level, subjek menunjukkan keberanian menghadapi 

soal dengan berbagai tingkat kesulitan serta tetap berusaha menyelesaikan 

permasalahan yang kompleks. Pada dimensi Strength, subjek memperlihatkan 

komitmen yang tinggi, pantang menyerah, serta mampu mempertahankan motivasi 

selama proses penyelesaian masalah. Kondisi tersebut mendukung teori self-efficacy 

yang dikemukakan oleh Bandura (1997) bahwa individu dengan self-efficacy tinggi 

akan menunjukkan usaha yang lebih besar, ketekunan yang lebih tinggi, dan mampu 

bertahan ketika menghadapi hambatan. Selanjutnya, pada dimensi Generality, subjek 

mampu menerapkan pengetahuan dan strategi penyelesaian masalah pada konteks 

yang berbeda sehingga penyelesaian yang dilakukan menjadi lebih sistematis. 

Temuan ini sejalan dengan Zakariya (2022), Guntur & Wahyu Purnomo (2026), serta 

Adetia & Adirakasiwi (2022) yang menyatakan bahwa self-efficacy berkontribusi 

terhadap peningkatan regulasi diri, pemilihan strategi, persistensi, dan keberhasilan 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek dengan Self-efficacy 

Sedang (SS) 

 

 
Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek SS-01 
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan Subjek SS-02 

Subjek kategori sedang, yaitu SS-01 dan SS-02, menunjukkan fenomena 

misalignment antara keberanian untuk mencoba dan ketahanan dalam 

mengembangkan strategi penyelesaian secara sistematis. Pada tahap Reading & 

Understanding, keduanya masih mampu memahami konteks permasalahan dan 

mengidentifikasi informasi penting dengan cukup baik. 

Namun, kesulitan mulai terlihat pada tahap Organizing Strategy. Kedua subjek 

mengalami keraguan ketika harus menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara 

runtut. SS-01 menuliskan strategi yang bercampur dengan proses perhitungan 

sehingga struktur penyelesaiannya menjadi kurang jelas. Dalam wawancara, ia 

menyampaikan: "Saya bingung merangkai kata-kata untuk rencananya. Jadi saya 

langsung hitung volume kotak buahnya di situ."  

Hal serupa juga diungkapkan oleh SS-02: "Jujur saya bingung Bu mau nulis 

langkah-langkah rencananya seperti apa. Jadi saya jawab singkat saja sebisanya." 

Meskipun demikian, pada tahap Solving the Problem, kedua subjek masih 

mampu melakukan perhitungan dasar dengan benar. Sebagai contoh, SS-01 dapat 

menyelesaikan operasi pembagian volume secara tepat: 27 ÷ 0,5 = 54. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan prosedural siswa masih cukup baik 

meskipun mereka mengalami kesulitan dalam merencanakan strategi penyelesaian 

secara eksplisit. 

Pada tahap Confirmation of the Process and Answer, subjek kategori sedang 

umumnya mampu memberikan kesimpulan yang sesuai dengan arah penyelesaian, 

tetapi kurang rinci dan kurang mampu menjelaskan alasan matematis yang 

mendasarinya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Elita et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa siswa dengan self-efficacy sedang sering kali masih dibayangi 

keraguan internal sehingga ketekunan dalam menyusun alur berpikir yang utuh 

belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut juga diperkuat oleh hasil 

penelitian Resmiati & Hamdan (2019). 

Subjek dengan self-efficacy sedang menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang cukup baik, namun belum konsisten pada setiap tahap 

penyelesaian. Berdasarkan dimensi Level, siswa telah memiliki keberanian untuk 

mencoba menyelesaikan soal, tetapi masih menunjukkan keraguan ketika 

menghadapi permasalahan yang lebih kompleks. Pada dimensi Strength, siswa 
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memiliki motivasi untuk menyelesaikan tugas, namun ketekunan tersebut belum 

sepenuhnya stabil sehingga masih mengalami kesulitan dalam menyusun strategi 

penyelesaian secara sistematis. Menurut Bandura (1997), keyakinan diri yang belum 

kuat menyebabkan individu lebih mudah meragukan keputusan yang diambil 

sehingga memengaruhi kualitas usaha dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas. 

Ditinjau dari dimensi Generality, siswa telah mampu menerapkan konsep yang 

dipelajari pada konteks tertentu, tetapi masih mengalami kesulitan ketika 

menghadapi situasi yang berbeda. Temuan ini sejalan dengan Utami & Wutsqa 

(2017), Resmiati & Hamdan (2019), serta Amidi et al. (2026) yang menunjukkan 

bahwa siswa dengan self-efficacy sedang umumnya telah memahami permasalahan, 

namun masih mengalami kendala dalam mengorganisasi strategi dan menjelaskan 

alasan penyelesaian secara sistematis. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek dengan Self-efficacy 

Rendah (SR) 

 
Gambar 5. Hasil Pekerjaan Subjek SR-01 

 
Gambar 6. Hasil Pekerjaan Subjek SR-02 

Subjek SR-01 dan SR-02 menunjukkan karakteristik yang berbeda secara 

signifikan dibandingkan dua kategori sebelumnya. Rendahnya self-efficacy 

menyebabkan munculnya kecenderungan avoidance behavior atau perilaku 

menghindari tugas akibat kurangnya keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 

(Hawrot & Zhou, 2024). 

Pada tahap Reading & Understanding, kedua subjek menunjukkan pemahaman 

yang kurang lengkap terhadap informasi yang terdapat dalam soal. Kesulitan 

semakin terlihat pada tahap Organizing Strategy. Berbeda dengan kelompok sedang 
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yang masih berusaha menyusun strategi walaupun belum sistematis, kelompok 

rendah cenderung tidak mampu merumuskan langkah penyelesaian sama sekali. SR-

01 mengungkapkan: "Saya bingung Bu mau menulis rencana lengkapnya 

bagaimana, jadi saya tulis yang saya ingat saja." 

Pada tahap Solving the Problem, kebingungan yang dialami subjek 

menyebabkan munculnya kesalahan komputasi dasar dan ketidakmampuan 

menghubungkan konsep matematika dengan konteks soal (Rahman et al., 2024). SR-

02 menyatakan: "Waktu membagi volume kontainer sama volume kotak buah, saya 

bingung menghitungnya supaya pas."  

Ketidakmampuan tersebut menunjukkan bahwa rendahnya self-efficacy tidak 

hanya memengaruhi aspek afektif, tetapi juga berdampak langsung pada proses 

kognitif siswa saat menyelesaikan masalah. 

Pada tahap Confirmation of the Process and Answer, kedua subjek hampir 

tidak menunjukkan aktivitas refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Mereka hanya 

menjawab singkat tanpa mengkofirmasi lagi apakah jawaban tersebut benar atau 

tidak. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa self-efficacy yang rendah 

dapat menjadi hambatan psikologis yang signifikan dalam proses kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Kondisi tersebut membuat siswa kurang percaya diri, 

mudah menyerah, serta tidak mampu memanfaatkan potensi kognitif yang dimiliki 

secara optimal (Zakariya, 2022). 

Subjek dengan self-efficacy rendah menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang belum optimal pada setiap indikator. Berdasarkan dimensi 

Level, siswa cenderung kurang berani menghadapi soal dengan tingkat kesulitan 

tinggi dan lebih mudah menghindari permasalahan yang dianggap sulit. Pada dimensi 

Strength, rendahnya keyakinan diri menyebabkan siswa mudah kehilangan motivasi, 

kurang gigih, serta cepat menyerah ketika mengalami kesulitan selama proses 

penyelesaian masalah. Kondisi ini sesuai dengan teori Bandura (1997) yang 

menyatakan bahwa individu dengan self-efficacy rendah cenderung memandang 

tugas yang sulit sebagai ancaman sehingga usaha dan persistensi yang diberikan 

menjadi lebih rendah. Ditinjau dari dimensi Generality, siswa belum mampu 

mengaplikasikan konsep maupun strategi penyelesaian pada konteks yang berbeda 

sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika secara 

mandiri. Hasil penelitian ini didukung oleh Subaidi (2016), Hawrot & Zhou (2024), 

Zakariya (2022), serta Rahman et al. (2024) yang menunjukkan bahwa rendahnya 

self-efficacy berkaitan dengan munculnya avoidance behavior, rendahnya regulasi 

diri, dan lemahnya kemampuan pemecahan masalah matematis. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa self-efficacy berperan 

penting terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada setiap 

indikator, yaitu reading and understanding, organizing strategy, solving the problem, 

dan confirmation of the process and answer. Siswa dengan self-efficacy tinggi 

mampu memenuhi seluruh indikator karena memiliki keberanian menghadapi 

tantangan (level), keyakinan dan ketekunan yang kuat (strength), serta kemampuan 

menerapkan strategi pada berbagai konteks (generality). Siswa dengan self-efficacy 

sedang menunjukkan kemampuan yang cukup baik, namun masih mengalami 
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keraguan dalam menyusun strategi dan merefleksikan hasil, sedangkan siswa dengan 

self-efficacy rendah mengalami kesulitan pada tahap perencanaan, penyelesaian, dan 

pemeriksaan kembali hasil. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-

efficacy siswa, semakin optimal kemampuan pemecahan masalah matematisnya. 

Penelitian selanjutnya disarankan tetap menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

melibatkan subjek dan konteks pembelajaran yang lebih beragam untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran self-efficacy dalam 

pembelajaran matematika. 
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